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Tarik Obyek Wisata Ziarah Makam Kyai Ageng Gribig di Jatinom Kabupaten 
Klaten. Program Studi Diploma III Usaha Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan 
Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang potensi obyek wisata Makam 
Kyai Ageng Gribig dan rencana pengembangannya. Tujuan dilakukan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui sejarah, potensi yang dimiliki serta upaya 
pengembangan yang dilakukan oleh instansi terkait terhadap kemajuan potensi 
Makam Kyai Ageng Gribig sebagai obyek wisata yang menarik untuk dikunjungi. 
 
Metode yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah dengan 
menggunakan observasi, wawancara dan studi pustaka. Penulisan laporan ini 
disajikan secara deskriptif kualitatif untuk memperoleh berbagai gambaran 
informasi yang berhubungan dengan potensi obyek wisata Makam Kyai Ageng 
Gribig. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan disajikan 
dalam bentuk deskriptif. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Obyek Wisata Makam Kyai Ageng 
Gribig memiliki potensi yang sangat besar bagi kepariwisataan Kabupaten Klaten. 
Adapun potensi yang dimiliki oleh Obyek Wisata Makam Kyai Ageng Gribig 
adalah sebagai tempat ziarah, penelitian, dan pendidikan. Obyek Wisata Makam 
Kyai Ageng Gribig mempunyai daya tarik wisata yang khas dan memiliki potensi 
untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata minat khusus berupa wisata 
ziarah dan wisata budaya juga dapat dipadukan dengan daya tarik wisata alam. 
Sarana dan prasarana wisata yang ada masih perlu perbaikan dan perhatian lebih 
serius. Selain itu, upaya pengembangan dan faktor penghambat yang ada masih 
perlu perhatian dan tindakan dari pihak pelaku pariwisata karena merupakan 
faktor penting dalam memberikan pelayanan dan kenyamanan kepada para 
wisatawan. 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini bahwa Obyek 
Wisata Makam Kyai Ageng Gribig memiliki potensi sebagai obyek wisata ziarah, 
budaya dan alam yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung. Namun 
sayangnya, obyek wisata ini masih sangat kurang perhatian dari pihak pelaku 
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A. Latar Belakang 
 
Dunia pariwisata merupakan salah satu sektor pendukung dalam 
perekonomian sebagai sumber pendapatan negara. Selain itu sebagai sumber 
pengembangan sosial budaya dan mempromosikan citra bangsa yang penuh 
keramahan dan kekeluargaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di luar 
negeri. Sektor pariwisata meliputi beberapa bidang usaha yang saling mendukung 
dan melengkapi diantaranya : Perhotelan dan Restoran, biro perjalanan, dan 
daerah tujuan wisata. 
Pada hakekatnya wisata lebih menitik beratkan pada keingintahuan 
manusia untuk informasi sebanyak-banyaknya tentang objek wisata yang belum 
diketahui atau memang tidak ada di lingkungan sekaligus untuk rekreasi. 
Mengingat semakin berkembangnya peradaban manusia yang dulunya 
hanya dinikmati oleh keluarga bangsawan, tetapi secara perlahan dengan 
berjalannya waktu hampir semua manusia di dunia dapat menikmati pariwisata. 
Sehingga tidak menutup kemungkinan dunia pariwisata dapat berkembang. 
Didukung dengan semakin majunya teknologi serta meningkatnya jaminan sosial 
pekerja disektor industri dan semakin jauhnya negara dalam mengatur hak-hak 
pekerja industri, termasuk hak-hak untuk berlibur, mengakibatkan ramainya 
pariwisata sebagai industri tersendiri.  
1 
 xv 
Pada saat ini di dunia pariwisata di Indonesia sedang mengalami ketidak 
stabilan, dan pasang-surut, dunia pariwisata melemah sehingga pendapatan 
masyarakat dan devisa negara pun ikut mengalami penurunan. 
Pada era 1980-1990an, wisatawan lokal maupun mancanegara banyak 
melakukan kunjungan-kunjungan wisatanya di Indonesia. Namun pada sekitar 
tahun 1997-1998 karena kerusuhan dan berdampak krisis moneter, membuat 
keadaan Politik dan Negara menjadi yang tidak menentu, menjadikan dunia 
pariwisata di Indonesia lesu dan semakin melemah. Bukan hanya itu, dengan 
adanya perubahan cuaca dan keadaaan alam yang kurang bersahabat pada 
beberapa tahun terakhir, dunia pariwisata di Indonesia semakin mengalami 
kemunduran dan meredup, mengakibatkan banyak wisatawan lokal maupun 
mancanegara yang mengurungkan niatnya untuk mengunjungi obyek-obyek 
wisata di Indonesia. 
Pemerintah pun mulai mengadakan pembenahan untuk mulai memperbaiki 
dan berusaha untuk membangun kembali citra dunia Pariwisata di Indonesia. 
Dengan berbagai cara dan usaha, pemerintah berusaha untuk menjaring dan 
menarik wisatawan lokal maupun mancanegara untuk kembali melakukan 
perjalanan wisata di Indonesia. Pemerintah mencoba membangun kembali citra 
bahwa dunia pariwisata di Indonesia yang memiliki banyak potensi wisata, aman, 
nyaman dan menyenangkan untuk dikunjungi. Berangsur-angsur keadaan mulai 
membaik dan wisatawan mulai kembali melakukan perjalanan wisata ke 
Indonesia.  
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Begitu pula di daerah Kabupaten Klaten, yang merupakan salah satu 
Daerah Tujuan Wisata (DTW) di Jawa tengah yang memiliki keanekaragaman 
daya tarik wisata baik yang bersifat Budaya, maupun Alam”. Potensi pariwisata 
yang cukup banyak ini cukup menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan baik 
dalam maupun luar negeri.  
Daerah Kabupaten Klaten adalah salah satu penghasil makanan pokok 
yaitu beras yang telah mencukupi kawasan Jawa Tengah. Selain itu Kabupaten 
Klaten banyak menyediakan bahan bangunan yang telah tersedia oleh alam, antara 
lain: batu kapur, batu kali, dan pasir. Berdasarkan SK. RI no.16/D/1950 
Pemerintah Kabupaten Klaten lahir pada tanggal 28 Oktober 1950, terdiri dari 28 
wilayah kecamatan, 391 desa. Kabupaten Klaten banyak memiliki asset-aset 
wisata yang berupa: obyek wisata seni tradisional, upacara tradisional dan pusat 
industri tangan ( sumber Dinas Pariwisata Kab. Klaten). 
Hal ini juga didukung dengan sarana dan prasarana pariwisata yang 
semakin ditingkatkan kualitasnya. Obyek-obyek wisata di Kabupaten Klaten 
merupakan pintu gerbang dari sebelah selatan obyek-obyek wisata di Jawa 
Tengah. Karena letaknya yang strategis yaitu diapit dua kota budaya Surakarta 
dan Yogyakarta, sehingga kota Klaten menjadi salah satu tujuan wisata yang 
cukup menarik untuk dikunjungi wisatawan domestik maupun mancanegara.  
Penyelenggaraan Kepariwisataan merupakan perangkat yang sangat 
penting di dalam pembangunan daerah dalam otonomi daerah sekarang ini, untuk 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan dan meratakan pendapatan 
masyarakat serta mengenalkan seni budaya daerah dan hasil kerajinan daerah 
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untuk dipasarkan kepada wisatawan, baik wisatawan manca negara maupun 
wisatawan nusantara.  
Salah satu obyek wisata ziarah yang cukup menarik dan mempunyai 
potensi untuk dikembangkan di Kota Klaten adalah Obyek Wisata Ziarah Makam 
Kyai Ageng Gribig yang terletak di Dukuh Jatinom, Kelurahan Jatinom, 
Kecamatan Jatinom. Jarak dari kota Klaten kira-kira 10km di sebelah Timur Laut 
ibu kota Kabupaten Klaten. Kawasan makam ini mempunyai luas 70m x 40m = 
2.800 m2, luas bangunan 15m x 12m = 180 m2 dan panjang makam 2m terbuat 
dari batu merah dan kayu. Rata-rata pengunjung sebanyak 5000 orang yang 
datang tiap bulan dengan tujuan utama untuk memohon berkah keselamatan.  
Selain makam, di sekitar kawasan komplek makam juga terdapat tempat-
tempat bersejarah peninggalan Kyai Ageng Gribig seperti Sendang Plameyan, 
Goa Suran, Sendang Suran, Goa Belan, Masjid Besar Jatinom, Masjid Alit 
Jatinom. Kyai Ageng Gribig juga mewarisi upacara tradisional yang sampai 
sekarang masih terus dilaksanakan setiap tahun sekali yaitu upacara tradisional 
Yaqowiyyu yang sudah melegenda di sekitar Kabupaten Klaten bahkan seluruh 
Pulau Jawa. Pada saat diselenggarakan upacara tradisional Yaqowiyyu, jumlah 
kunjungan bisa mencapai ratusan bahkan ribuan orang yang berasal dari sekitar 
Kabupaten Klaten maupun dari luar daerah yang berkunjung untuk sekedar 
menyaksikan atau ikut berebutan kue apem yang disebar. Namun kurangnya 
kerjasama antara masyarakat dengan pemerintah menyebabkan acara tersebut 
tidak tertata rapi seperti yang diharapkan. 
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Peningkatan dan pengembangan wisata budaya ditekankan kepada dua 
aspek yaitu penyelenggaraan dan obyeknya. Hal ini tentunya tergantung dari 
kerjasama antara pihak instansi pemerintah dan mayarakat, dalam menangani 
berbagai permasalahan yang terjadi dalam pengembangan obyek wisata ini.  
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka penulis mengambil lokasi 
penelitian di Makam Kyai Ageng Gribig yang berada di Desa Jatinom kurang 
lebih sepuluh kilometer dari pusat Kota Klaten. Judul laporan ini adalah “Analisa 
Potensi dan Daya Tarik Obyek Wisata Ziarah Makam Kyai Ageng Gribig di 
Jatinom Kabupaten Klaten”.  
 
 
B. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok permasalahan pada 
penelitian ini adalah : 
1. Potensi dan daya tarik apa saja yang dimiliki obyek wisata ziarah 
Makam Kyai Ageng Gribig ? 
2. Hambatan-hambatan apa saja yang ada dalam pengembangan 
obyek wisata ziarah Makam Kyai Ageng Gribig ? 
3. Langkah apa saja yang harus dilakukan dalam usaha menigkatkan 





C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin diterapkan melalui penelitian ini adalah : 
1. Ingin mengetahui potensi dan daya tarik yang dimiliki obyek 
wisata ziarah Makam Kyai Ageng Gribig. 
2. Ingin mengetahui hambatan-hambatan yang timbul dalam 
pengembangan dan pelestarian obyek wisata ziarah Makam Kyai 
Ageng Gribig. 
3. Ingin mengetahui langkah-langkah apa yang harus dilakukan dalam 
usaha meningkatkan potensi dan daya tarik obyek wisata ziarah 
Makam Kyai Ageng Gribig. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam pengadaan penelitian ini, baik yang bersifat formal maupun 
nonformal, sudah dapat dipastikan agar mendapatkan sesuatu yang bermanfaat 
dan berguna bagi penulis, obyek wisata, akademik, maupun lembaga yang 
bersangkutan. Adapun manfaat penelitian ini berupa : 
1. Manfaat Akademik 
a. Memperluas pengetahuan di bidang pariwisata 
b. Penulis dapat menerapkan semua teori – teori yang telah didapat selama 
berada di bangku kuliah. 
2. Manfaat Praktis 
 xx 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis, para 
pembaca, dan juga pihak – pihak yang terkait pada obyek wisata Makam Kyai 
Ageng Gribig. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Wisatawan 
Daerah tujuan wisata merupakan salah satu aspek yang menjadi sasaran 
wisatawan dalam melakukan perjalanan. Daerah tujuan seni dan budaya 
merupakan daya tarik yang hingga sekarang masih banyak mendapat perhatian 
dari wisatawan.  
Wisatawan adalah semua orang yang memenuhi syarat, yaitu pertama 
bahwa mereka meninggalkan rumah kediaman untuk jangka waktu kurang dari 
satu tahun dan kedua bahwa sementara mereka berpergian meraka mengeluarkan 
uang di tempat yang mereka kunjungi tanpa dengan maksud mencari nafkah di 
tempat tersebut. ( Nyoman S. Pendit, 1986 : 32 ) 
Organization of Economic Coorperation and development (OECD) 
memberikan batasan bahwa, seseorang dapat disebut wisatawan jika ia 
mengunjungi suatu tempat paling sedikit 24 jam, jika kurang ia  diperhitungkan 
sebagai pelancong. (Joko Purwanto dan Hilmi, 1994 : 20). 
Dari batasan-batasan tersebut, dapat diketahui bahwa seseorang dapat 
dikatakan wisatawan apabila: 
a. Melakukan untuk tujuan tertentu 
b. Perjalanan yang dilakukan lebih dari 24 jam. 
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c. Perjalanan dilakukan untuk sementara waktu. 
d. Selama dalam perjalanan tidak mencari nafkah atau bekerja 
untuk memperoleh gaji di tempat yang di kunjungi. 
2. Wisata dan Wisata Budaya 
Wisata adalah perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk 
memperluas pandangan hidup seseorang dengan mengadakan kunjungan atau 
peninjauan tempat lain atau keluar negeri. Wisata Budaya adalah kegiatan 
seseorang atau kelompok dengan tujuan mengadakan rekreasi dan mempelajari 
keadaan masyarakat, kebiasaan dan adat istiadat, cara hidup budaya dan seni 
mereka, atau bepergian bersama dengan tujuan untuk mengenali hasil kebudayaan 
setempat. Untuk memajukan kepariwisataan di Indonesia, obyek wisata budaya 
harus digalakkan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001 : 1274) 
Resolusi yang diambil oleh kongres pariwisata Antar-Amerika (Inter 
Amerika Travel Congress) pada sidang tahunan yang ke lima di Panama pada 
tahun 1954 menyatakan bahwa wisata budaya dan kebudayaan dalam dunia 
kepariwistaan adalah merupakan unsur yang utama dan memegang peranan yang 
sangat penting. 
Pengertian wisata budaya adalah bepergian bersama-sama dengan tujuan 
mengenali hasil kebudayaan setempat : untuk memajukan kepariwisataan di 
Indonesia, obyek wisata budaya harus digalakkan. (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2001 : 1274) 
Gerakan atau kegiatan wisata yang dirasakan oleh adanya obyek-obyek 
wisata dalam wujud hasil-hasil seni budaya, setempat : Adat istiadat, upacara 
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agama, tata hidup masyarakat, peninggalan sejarah, hasil seni, kerajinan-kerajinan 
rakyat dan lain-lain sebagainya. (R.S. Damarjati, 1989 : 19) 
Nyoman S. Pendit dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pariwisata Sebuah 
Pengantar Perdana, memberikan batasan wisata budaya sebagai berikut : 
Perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk memperluas pandangan 
hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan ketempat lain atau ke luar 
negeri, mempelajarai keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara 
hidup mereka, budaya dan seni mereka (1986 : 36). Jadi dari beberapa definisi di 
atas dapat disimpulkan bahwa wisata budaya adalah jenis pariwisata yang 
disebabkan adanya daya tarik seni dan budaya di suatu daerah atau tempat, seperti 
peninggalan nenek moyang, benda-benda kuno dan sebagainya. 
3. Obyek Wisata 
 Menurut Undang – Undang No 9 Tahun 1990, Obyek Wisata adalah 
segala sesuatu yang menjadi sasaran wisatawan, wisata dan menurut undang – 
undang menyatakan kawasan wisata yaitu kawasan dengan luas tertentu yang 
dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 
 Obyek wisata adalah tempat atau keindahan alam yang memiliki sumber 
daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik 
dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan ( Musanef, 1995:190). 
Obyek wisata adalah segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi 
dan dilihat ( Nyoman S. Pendit, 1994: 16 ). 
 Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa obyek wisata adalah 
perwujudan dari pada ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah 
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bangsa dan tempat atau keadaan alam yang mempunyai daya tarik. Daya tarik 
adalah segala sesuatu yang dapat menumbuhkan minat wisatawan untuk 
mengunjungi obyek wisata. 
4. Wisata Pilgrim 
Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan 
kepercayaan suatu kelompok orang ke tempat suci, ke makam orang besar, ke 
bukit atau gunung yang di keramatkan dan bersejarah. (Nyoman S. Pendit, 1989 : 
41) 
Ziarah adalah kunjungan ke tempat yang dianggap keramat atau mulia. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berziarah yaitu kunjungan ke tempat 
yang dianggap keramat atau mulia (seperti makam) untuk berkirim doa (2001 : 
1280). 
Tradisi ziarah adalah suatu kebiasaan mengunjungi makam, entah itu 
makam sanak saudara, leluhur, maupun makam yang dikeramatkan untuk 
mengirim kembang dan mendoakan orang yang telah meninggal kepada Tuhan. 
Hal ini merupakan keharusan yang merupakan tradisi religi dari para pendahulu 
yang tidak pernah tergoyahkan oleh berbagai paham baru. 
Obyek wisata makam Kyai Ageng Gribig merupakan salah satu obyek 
wisata ziarah yang berpotensi dan sebagai aset pendapatan Kabupaten Klaten. 
Sesuai dengan judul yang ditulis untuk acuan dalam penelitian ini. 
Secara umum pariwisata di Makam Kyai Ageng Gribig pada saat ini 
belum dikembangkan secara optimal. Kawasan tersebut pada dasarnya memiliki 
potensi sumber daya alam maupun budaya yang dapat dikembangkan sebagai 
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atraksi wisata. Untuk mendeskripsikan potensi obyek wisata Makam Kyai Ageng 
Gribig secara lebih lengkap digunakan pendekatan 4A dan analisis SWOT agar 
memudahkan analisa mengenai kawasan obyek wisata tersebut. 
5. Wisata Minat Khusus 
 Wisata minat khusus merupakan wisatawan yang memiliki pemilihan atau 
permintaan khusus diluar minat wisatawan lainnya. Wisatawan ini memiliki cir-
ciri sebagai berikut :  
1. Wisata minat khusus yang dimiliki seharusnya diminati hanya 
berkaitan dengan latar pekerjaan, hobi dan intelektualitas wisatawan 
dan sumber-sumber yang masih ada di wilayah wisata. 
2. Wisata minat khusus yang popular di Indonesia terrmasuk 
pengembangan industry perkebunan dan geologi di Bandung, 
Pertanian dan Botani di Bogor , Kesenian dan Sejarah di Yogyakarta, 
Kebudayaan di tanah Toraja, Flora dan Fauna di Taman nasional, 
Kerajinan tangan di berbagai provinsi dan  daerah lainnya. 
3. Minat khsus ini mengalami perubahan-perubahan dari waktu ke waktu 
yang dipengaruhi oleh trend yang saat ini terjadi. 
4. Penyelenggaranaan wisata minat khusus diperlukan perencanaan 
khusus yang melibatkan pemandu wisata yang terlatih dan memeiliki 
pendalaman yang mendalam mengenai obyek dan daya tarik wisata 
minat khusus yang akan dituju. 
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5. Biaya perjalanan wisata minat khusus ini membutuhkan biaya yang 
cukup mahal karena membutuhkan waktu yang lama untuk menetap di 
daerah tujuan wisata. ( Happy  Marpaung, 2002 : 52 ). 
6. Konsep 4A 
Produk pariwisata terdiri dari komponen-komponen yang dapat 
digolongkan menjadi atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan aktivitas yang lebih 
dikenal dengan konsep 4A. Mengenai konsep 4A, James Spillane dalam bukunya 
yang berjudul Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan Rekayasa Kebudayaan, 
memberi penjelasan sebagai berikut : 
a. Atraksi 
Atraksi adalah daya tarik dari suatu obyek wisata atau hasil 
kesenian suatu daerah sehingga menarik wisatawan untuk berkunjung ke 
tempat wisata tersebut. 
b. Aksesibilitas 
Aksesibilitas adalah sarana yang memberikan kemudahan kepada 
wisatawan untuk mencapai daerah tujuan wisata. Faktor-faktor yang 
penting di dalam aksesibilitas meliputi: denah perjalanan wisata, data 
atraksi wisata, bandara, transportasi darat, waktu yang dibutuhkan untuk 
sampai ke tempat wisata, biaya untuk transportasi, dan banyaknya 
kendaraan ke tempat wisata. 
 
c. Amenitas  
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Amenitas adalah fasilitas pendukung demi kelancaran kegiatan 
pariwisata yang juga ditujukan untuk memberikan kenyamanan kepada 
wisatawan. Amenitas bukan terdapat pada daerah tujuan wisata, namun 
pada dasarnya amenitas dibutuhkan pada saat wisatawan melakukan 
perjalanan ke tempat tujuan wisata. Fasilitas tersebut terdiri dari 
akomodasi, rumah makan, pusat informasi wisata, visitor center, toko 
cinderamata, pusat kesehatan, pos keamanan, sarana komunikasi, Bank, 
BPW, ketersediaan air bersih dan listrik. 
d. Aktivitas 
Aktivitas adalah apa saja yang dilakukan wisatawan di daerah 
tujuan wisata. Aktivitas yang beraneka ragam bagi wisatawan dapat 
meningkatkan pengeluaran wisatawan. Selanjutnya, aktivitas usaha yang 
dapat dikerjakan oleh penduduk setempat. Aktivitas usaha dapat berupa  
penjualan jasa atau layanan maupun penjualan barang kepada wisatawan. 
Sesuai dengan prinsip pembangunan pariwisata yang berkelanjutan, 
pembangunan pariwisata yang berhasil adalah pembangunan pariwisata 
yang dapat memberdayakan penduduk setempat dengan memberikan 
keuntungan kepada mereka. Keuntungan tersebut dapat berupa keuntungan 







 Potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan, kekuatan, kemampuan, kesanggupan daya. ( Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 1995 : 784 ) 
 
8. Daya Tarik 
 Daya tarik menurut Wiwoho, dkk berupa : 
a. Daya tarik alamiah, yang meliputi iklim, pemandangan alam, 
lingkungan hidup, flora dan fauna, danau, karang, gua, tebing, 
lembah, gunung dan sebagainya. 
b. Daya tarik buatan manusia, misalnya sisa peradaban masa lalu, 
monumen bersejarah, museum, tempat pemakaman dan 
sebagainya. 
c. Daya tarik yang bersifat manusiawi, yaitu daya tarik yang melekat 
pada penduduk dalam bentuk warisan budaya, seperti tarian, 
drama, sandiwara, upacara penguburan mayat, upacara 
perkawinan, dan sebagainya. ( Wiwoho, dkk 1990 : 52 ). 
 
F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan penulis untuk memperoleh data-data yang 




1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi Obyek Wisata Ziarah Makam Kyai Ageng 
Gribig yang berada di Desa Jatinom dengan jarak Sembilan kilometer dari 
pusat kota Klaten serta Instansi Pemerintahan yang pada bulan April 2009.  
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menunjang tercapainya tujuan penelitian ini, maka metode yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Observasi  
Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati tentang 
kondisi dan gambaran mengenai Makam Kyai Ageng Gribig, sehingga 
memperoleh data yang akurat dan terfokus. Setelah seluruh data didapat 
kemudian diolah dan dianalisa serta melakukan pemotretan. Observasi 
dilakukan pada bulan April 2009 di Obyek Wisata Ziarah Makam Kyai 
Ageng Gribig Kabupaten Klaten. 
b. Wawancara 
Pengumpulan data dengan melakukan wawancara dan tanya jawab 
dengan pihak terkait yang akhirnya dapat memperoleh data-data yang 
jelas, terperinci yang berkaitan dengan sejarah maupun hal-hal lainnya 
yang menyangkut obyek penelitian tersebut. Adapun nara sumber yang 
diwawancarai untuk mendapatkan informasi adalah dari pihak pengelola 
Obyek Wisata Makam Kyai Ageng Gribig, Staf Dinas Pariwisata 
Kabupaten Klaten maupun wisatawan yang berkunjung ke obyek tersebut. 
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c. Studi Pustaka 
Teknik studi pustaka digunakan untuk memperoleh data yang 
sesuai antara lain dari referensi yang berupa buku, laporan penelitian, dan 
karya lain yang mendukung terwujudnya penulisan ini. Adapun sumber 
yang didapat berasal dari Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten, Lab. 
Tour, serta Perpustakaan Daerah. 
d. Studi Dokumen 
Studi Dokumen adalah pengumpulan data-data yang diperlukan 
dari buku atau dokumen yang diteliti untuk memperjelas penulisan. 
Adapun data-data tersebut berupa arsip-arsip Dinas Pariwisata Kabupaten 
Klaten, arsip-arsip Obyek Wisata Makam Kyai Ageng Gribig serta 
sumber-sumber lain yang mendukung.  
3. Teknik Analisis Data 
Dalam penulisan ini, analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Deskriptif kualitatif adalah menguraikan apa yang terjadi dari permasalahan 
dalam penelitian yang dilakukan. 
Berdasarkan pengertian tersebut, penelitian ini disajikan dalam bentuk 
uraian non statistik mengenai Obyek Wisata Makam Kyai Ageng Gribig 
dengan cara merekonstruksi kesan-kesan yang ada dari hasil wawancara, 
observasi, studi pustaka dan bahan dokumen lainnya yang mendukung 
penulisan laporan ini. Penyajian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
tentang daya tarik Obyek Wisata Makam Kyai Ageng Gribig dengan 
merangkai fakta-fakta yang diperoleh sehingga mampu menunjukkan 
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kebenarannya. Oleh karena itu, data yang berasal dari arsip maupun 
pengamatan secara langsung serta hasil dari wawancara yang digabung untuk 
dijadikan sebagai bahan penulisan tugas akhir ini. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam menguraikan penelitian yang telah dilakukan digunakan sistim 
penulisan data sesuai dengan bidang yang diteliti. Sistim penulisan data adalah 
sebagai berikut: 
Bab I : PENDAHULUAN  
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, Landasan Teori, Metode Penelitian, dan 
Sistematika Penulisan. 
Bab II : GAMBARAN UMUM KAWASAN MAKAM KYAI AGENG 
GRIBIG 
Kondisi Geografis, Kondisi Fisik Kawasan, Kondisi Demografi, 
Kondisi Sosial Budaya, Tradisi dan Budaya Masyarakat, dan Profil 
Kepariwisataan Kawasan.  
Bab III : ANALISA POTENSI OBYEK WISATA ZIARAH MAKAM 
KYAI AGENG GRIBIG 
Sejarah Singkat Kyai Ageng Gribig, Tata Krama dan Tata Tertib 
Pengunjung dan Peziarah, dan Analisa Obyek Wisata Makam Kyai 
Ageng Gribig Berdasarkan Konsep 4A, Analsis SWOT. 
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Bab IV : PENGEMBANGAN OBYEK WISATA ZIARAH MAKAM 
KYAI AGENG GRIBIG 
Konsep dan Strategi Pengembangan, Rencana Pengembangan 
Fisik, Rencana Pengembangan Non Fisik, dan Hambatan yang 
Timbul Dalam Pengembangannya. 
Bab V : PENUTUP 



































GAMBARAN UMUM WILAYAH OBYEK WISATA  
MAKAM KYAI AGENG GRIBIG 
 
 
A. Kondisi Geografis 
Wilayah Makam Kyai Ageng Gribig merupakan area secara administrative 
terletak di wilayah Kelurahan Jatinom Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. 
Dilihat dari latar belakang sejarahnya, Kelurahan Jatinom dapat dikategorikan 
sebagai desa lama (kuno) karena keberadaannya dapat dirunut hingga pada masa 
awal penyebaran agama Islam. 
Makam Kyai Ageng Gribig mempunyai daya tarik yang khas yang 
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata minat khusus 
(special interest tourism) berupa wisata ziarah (spiritual) dan wisata budaya, juga 
dapat dipadukan dengan daya tarik wisata alam atau ekowisata. Lokasi Makam 
Kyai Ageng Gribig terletak kurang lebih 10 km disebelah timur laut ibukota 
Kabupaten Klaten. Kawasan Makam Kyai Ageng Gribig ini memiliki luas 
wilayah sebesar 0,44 km2. Adapun batas-batas administrative Kelurahan Jatinom 
yang menjadi pusat kajian dalam laporan ini adalah sebagai berikut : 
 
Sebelah Utara : Desa Bonyokan 
Sebelah Timur : Desa Bonyokan 
Sebelah Barat : Desa Bonyokan 




B. Kondisi Fisik Kawasan 
1. Kondisi Topografi 
Topografi (relief) merupakan gambaran tinggi rendahnya permukaan bumi 
terhadap permukaan air laut. Secara umum Kabupaten Klaten sebagai tempat 
kedudukan Makam Kyai Ageng Gribig memiliki topografi yang bervariasi mulai 
dari dataran rendah hingga pegunungan (dataran tinggi). Wilayah Jatinom sendiri 
sebagai daerah kajian merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian 260 
meter di atas permukaan laut dan merupakan bagian dari kaki vulkanik Gunung 
Merapi.  
2. Kondisi Penggunaan Lahan 
Kelurahan Jatinom sebagai ibukota kecamatan telah berkembang menjadi 
pusat kegiatan ekonomi untuk mencukupi kebutuhan hidup masyarakat yang ada 
di desa-desa sekitarnya. Dengan kondisi seperti ini maka penggunaan lahan di 
Kelurahan Jatinom hampir seluruhnya telah dikembangkan sebagai daerah 
pemukiman, fasilitas umum, perdagangan, perkantoran, dan prasarana jalan. 
Penggunaan lahan di Kelurahan Jatinom dapat dilihat pada table berikut ini : 
Tabel I. Penggunaan Lahan di Kelurahan Jatinom Tahun 2008. 
No. Peruntukan Luas 
1. Jalan 5.1980 
2. Bangunan Umum 0.3425 
3. Pamukiman/Perumahan 31.3425 
4. Pekuburan 0.7015 
5. Pertokoan/Perdagangan 1.6721 
6. Perkantoran 0.5150 
7. Pasar Desa 0.6850 
19 
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8. Pekarangan 7.4354 
9. Tempat Rekreasi 0.8820 
Sumber : Monografi Desa (Kelurahan Jatinom) Tahun 2008  
Namun demikian untuk memberikan gambaran perbandingan tentang 
penggunaan lahan di Kelurahan Jatinom dan desa-desa lainnya di Kecamatan 
Jatinom, berikut ini disampaikan penggunaan lahan di Kecamatan Jatinom : 
Tabel II. Penggunaan Lahan di Kecamatan Jatinom Tahun 2008. 




Tanah Lain Jumlah 
1 Beteng 123 168 7 298 
2 Randulanang 81 159 15 255 
3 Mranggen 98 154 15 267 
4 Jemawan 55 0 19 74 
5 Gedaren 49 50 10 109 
6 Cawan 50 95 10 155 
7 Tibayan 111 115 13 239 
8 Bengkireng 49 137 8 194 
9 Temuireng 62 123 8 193 
10 Bandungan 23 135 27 225 
11 Kayumas 58 166 10 234 
12 Socokangsi 109 152 18 279 
13 Glagah 77 96 16 189 
14 Krajan 40 0 18 58 
15 Jatinom 29 0 15 44 
16 Bonyokan 36 0 6 42 
17 Pandeyan 34 8 16 58 
18 Puluhan 24 2 4 30 
Sumber : Kecamatan Jatinom dalam Angka, 2008. 
3. Kondisi Hidrologi 
Dilihat dari segi hidrologi, Kecamatan Jatinom masih dapat disebut 
sebagai daerah tangkapan air, karena letaknya di kaki Gunung Merapi. Itulah 
sebabnya daerah Jatinom juga termasuk daerah yang memiliki sumber air cukup 
baik. Semua ini sesuai dengan gambaran keseluruhan daerah Kabupaten Klaten, 
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yaitu Gunung Merapi yang berada di utara ibu kota Kabupaten Klaten merupakan 
sumber supply air, terbukti hamper semua sungai di wilayah ini mengalir dari 
utara ke selatan. 
4. Kondisi Sarana dan Prasarana 
Kondisi sarana dan prasarana yang ada di Kecamatan Jatinom, khususnya 
sarana dan prasarana yang menuju ke area Makam Kyai Ageng Gribig sudah 
memadai meskipun masih perlu peningkatan kualitas. Jatinom sebagai ibukota 
kecamatan yang terletak di persimpangan jalan dari Klaten ke Boyolali telah 
berkembang menjadi daerah perkotaan, dengan ciri-ciri munculnya pusat-pusat 
ekonomi (pasar, pertokoan, layanan jasa keuangan), perkantoran, dan bangunan 
umum lainnya. Kondisi ini cukup mendukung pengembangan Makam Kyai 
Ageng Gribig, karena sarana dan prasarana ini akan menunjang program 
pengembangan obyek wisata yang terdapat di suatu daerah. 
a. Jaringan Jalan 
Kondisi prasarana jalan menuju Makam Kyai Ageng Gribig sudah 
baik dan beraspal (hotmix) hingga sampai di Pasar Jatinom. Hanya saja 
untuk menuju ke kompleks makam dan masjid, pengunjung harus 
menyusuri jalan kampung dengan ciri khas model perkampungan 
kaum santri. Jalan kampung ini memang sudah beraspal, namun karena 
padatnya kawasan kampung ini, maka lebar jalan kurang memadai. 
Untuk itu apabila kawasan ini akan dijadikan menjadi daerah tujan 
wisata, maka perlu dipkirkan jalan alternative untuk menuju makam 
dan masjid, seperti pembuatan jembatan dan jalan lingkar satu arah.  
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b. Moda Transportasi 
Selama ini untuk mencapai lokasi Makam Kyai Ageng Gribig 
pengunjung dapat menggunakan kendaraan pribadi, baik roda empat 
maupun roda dua. Alternatif pencapaian menuju obuek wisata ini dapat 
dicapai melalui jalur : 
v Jalur 1 : Klaten – Jatinom – Makam Kyai Ageng Gribig 
v Jalur 2 : Klaten – Delanggu – Karanganom – Jatinom – Makam 
Kyai Ageng Gribig 
v Jalur 3 : Boyolali – Jatinom – Makam Kyai Ageng Gribig 
v Jalur 4 : Dealnggu – Cokro – Jatinom – Makam Kyai Ageng 
Gribig 
c. Jaringan Air Bersih 
Untuk penyediaan air bersih di Makam Kyai Ageng Gribig tidak 
begitu mengalami kendala, karena daerah ini dilihat dari segi hidrologi 
memiliki cukup sumber air tanah. Instalasi jaringan air bersih juga 
sudah tersedia. 
d. Jaringan Listrik 
Di lokasi Makam Kyai Ageng Gribig sudah terdapat fasilitas 
jaringan listrik, sehingga jika akan dibangun sarana wisata tambahan 
tidak akan mengalami kesulitan untuk pasokan listriknya. Ketersediaan 
jaringan listrik ini juga semakin mempermudah pengembangan 
beragam aktivitas wisata di kawasan komplek Makam Kyai Ageng 
Gribig tersebut. 
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e. Jaringan Komunikasi 
Fasilitas jaringan komunikasi di lokasi Makam Kyai Ageng Gribig 
sudah cukup baik, karena baik telepon kabel maupun seluler sudah 
masuk ke wilayah ini dan dapat ditangkap secara baik. 
f. Drainase 
Drainase di daerah ini sudah cukup bagus, karena letak Makam 
Kyai Ageng Gribig berdekatan dengan sungai, dan bahkan wilayah 
sungai ini juga dapat dikembangkan sebagai salah satu alternatif 
atraksi wisata penunjang. 
C. Kondisi Demografi 
Sektor kependudukan merupakan salah satu sektor penting dalam 
pengembangan suatu wilayah atau kawasan di samping sektor-sektor yang lain, 
karena penduduk merupakan subyek sekaligus obyek di kawasan pengembangan 
itu sendiri. Penduduk merupakan potensi sumber daya manusia (SDM) yang 
merupakan faktor penting yang mendukung pembangunan pariwisata. Kekuatan 
sumber daya manusia dapat membentuk profesionalitas dan daya saing yang akan 
menjadi salah satu kunci keberhasilan pengembangan dan pengelolaan  kawasan 
wisata. Kondisi kependudukan juga memberikan warna dan pengaruh tersendiri 
terhadap ciri khas suatu daerah, baik daerah perkotaan, pedesaan, perkampungan, 
dan sebagainya. Berikut ini diuraikan tentang gambaran kependudukan yang 
terdapat di Kecamatan Jatinom : 
Tabel III. Jumlah Penduduk Kecamatan Jatinom Berdasarkan Jenis Kelamin 
(2008). 
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   Jumlah Penduduk  
No Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Beteng 1.245 1.282 2.527 
2 Randulanang 1.573 1.648 3.221 
3 Mranggen 2.092 2.123 4.215 
4 Jemawan 1.755 1.753 3.508 
5 Gedaren 1.496 1.499 2.995 
6 Cawan 1.753 1.693 3.446 
7 Tibayan 1.662 1.762 3.424 
8 Bengking 951 1.056 2.007 
9 Temuireng 1.072 1.179 2.251 
10 Bandungan 1.226 1.344 2.570 
11 Kayumas 1.345 1.432 2.777 
12 Socokangsi 2.140 1.227 4.367 
13 Glagah 1.994 2.666 4.660 
14 Krajan 1.562 1.813 3.375 
15 Jatinom 1.335 1.288 2.623 
16 Bonyokan 1.414 1.441 2.885 
17 Pandeyan 1.665 1.716 3.381 
18 Puluhan 1.288 1.321 2.609 
  Jumlah 27.568 29.243 56.811 
Sumber : Kecamatan Jatinom dalam Angka, 2008. 
Dari keseluruhan jumlah penduduk Kecamatan Jatinom yang ada, 
penduduk yang termasuk dalam kelompok umur 5-9 tahun tercatat 3.483 jiwa, 
kelompok umur 10-14 tahun tercatat 4.000 jiwa, kelompok umur 15-19 tahun 
tercatat 5.562 jiwa, kelompok umur 20-24 tahun tercatat 6.118 jiwa, kelompok 
umur 30-34 tahun sebanyak 5.130 jiwa, kelompok umur 35-39 tahun tercatat 
4.329 jiwa, kelompok umur 40-44 tercatat 3.567 jiwa, kelompok umur 45-49 
tahun tercatat 3.301 jiwa, kelompok umur 50-54 tahun tercatat 3.023 jiwa, 
kelompok umur 55-59 tahun tercatat 2.244 jiwa, kelompok umur 60-64 tahun 
tercatat 2.585 jiwa, kelompok umur 65-69 tahun tercatat 1.905 jiwa, kelompok 
umur 70-74 tahun tercatat 1.622 jiwa, dan 75 tahun keatas tercatat 1.618 jiwa.  
 
D. Kondisi Sosial Budaya 
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Secara umum kondisi sosial budaya masyarakat di wilayah Makam Kyai 
Ageng Gribig, khususnya dilihat dari agama yang dipeluk didominasi oleh 
pemeluk agama Islam, yakni 2.583 orang dari sejumlah 2.623 orang di Kelurahan 
Jatinom. Namun demikian hal ini perlu dilihat dari data yang lebih makro yakni 
dalam konteks Kecamatan Jatinom. Gambaran yang lebih rinci tentang agama 
yang dipeluk oleh masyarakat Kecamatan Jatinom, dapat dilihat pada tabel IV 
berikut : 
 
Tabel IV. Penduduk Kecamatan Jatinom Menurut Agama 
No Desa Islam Katholik Kristen Hindu Budha Jumlah 
1 Beteng 2493 0 7 27 0 2527 
2 Randulanang 2874 51 22 274 0 3221 
3 Mranggen 3805 263 109 38 0 4215 
4 Jemawan 3489 19 0 0 0 3508 
5 Gedaren 2987 8 0 0 0 2995 
6 Cawan 3446 0 0 0 0 3446 
7 Tibayan 3372 8 3 41 0 3424 
8 Bengking 1946 0 61 0 0 2007 
9 Temuireng 2243 0 7 1 0 2251 
10 Bandungan 2257 304 9 0 0 2570 
11 Kayumas 2772 1 4 0 0 2777 
12 Socokangsi 4102 36 41 188 0 4367 
13 Glagah 4634 7 8 11 0 4660 
14 Krajan 3283 42 0 50 0 3375 
15 Jatinom 2583 14 26 0 0 2623 
16 Bonyokan 2841 4 10 0 0 2855 
17 Pandeyan 3292 73 16 0 0 3381 
18 Puluhan 2608 0 1 0 0 2609 
 Jumlah 55.027 830 324 630 0 55.958 
Sumber : Kecamatan Jatinom dalam Angka, 2008 
 
E. Tradisi dan Budaya Masyarakat 
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Dilihat dari sudut tradisi dan budaya, masyarakat Jatinom memiliki tradisi 
dan budaya yang terkait dengan agama Islam dengan variasi pengaruh budaya 
Jawa. Keterkaitan dengan ajaran agama Islam ini dapat dilihat dari segi fisik 
model perkampungannya yang mencerminkan sebuah kampung santri, dan 
perilaku yang ditunjukkan oleh masyarakat Jatinom. Berbagai upacara tradisi 
yang sekarang masih hidup di Jatinom terkait erat dengan ritual keagamaan 
(Agama Islam), seperti Upacara Ruwahan, Kelahiran hingga Kematian, Labuhan, 
Padusan, dan Upacara Tradisional Yaqowiyyu (Saparan). Di samping itu untuk 
kesenian, masyarakat Jatinom juga banyak terpengaruh oleh kesenian Islam, 
seperti masih adanya kesenian terbangan, santiswaran, barjanji, dan kesenian 
samrah atau gambus.  
 
F. Profil Kepariwisataan Kawasan 
1. Profil Produk 
a. Obyek dan Daya Tarik Wisata 
Makam Kyai Ageng Gribig sebagai salah satu potensi wisata di 
Kabupaten Klaten mempunyai kekhasan daya tarik wisata yang tidak 
dijumpai di obyek wisata yang terdapat di daerah lain. Hal ini disebabkan 
oleh latar belakang sejarah yang dimiliki oleh Makam Kyai Ageng Gribig 
dan sumber daya di sekitarnya seperti Goa Suran, Sendang Suran, dan 
Sendang Plampeyan. 
b. Fasilitas Penunjang Wisata 
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Makam Kyai Ageng Gribig sebagai obyek yang baru akan 
dikembangkan secara terpadu, memang belum memiliki fasilitas 
penunjang yang cukup memadai. Sifatnya sebagai obyek wisata ziarah 
menjadikan fasilitas yang ada selalu dikaitkan dengan kebutuhan para 
peziarah. Fasilitas yang sudah tersedia di komplek Makam Kyai Ageng 
Gribig antara lain berupa warung makan, kios, kamar mandi/WC, tempat 
peribadatan, dan kantor pengelola. 
 
 
2. Profil Pasar 
Pada saat ini pengunjung yang datang ke Makam Kyai Ageng Gribig 
adalah wisatawan yang tidak saja berasal dari daerah Surakarta dan sekitarnya, 
melainkan juga datang dari berbagai daerah/kota lain, baik dari kota-kota di Jawa 
Timur, Jawa Tengah maupun Jawa Barat. Pada umumnya mereka adalah warga 
yang ingin melakukan ziarah dan “ngalap berkah” di Makam Kyai Ageng Gribig 
pada saat ini baru terkonsentrasi pada saat-saat tertentu dimana diselenggarakan 
event atau kegiatan budaya seperti Upacara Tradisional Yaqowiyyu. Event seperti 
ini dapat menarik pengunjung yang cukup besar. Namun kendala lain adalah saat 
tidak ada event yang diselenggarakan, jumlah pengunjung sangat kecil. 
Ketika jumlah pengunjung cukup besar yakni pada saat diselenggarakan 
event seni budaya dapat dijadikan wahana promosi pengembangan Makam Kyai 
Ageng Gribig. Hal tersebut dapat menjadi gerbang promosi untuk menarik 
wisatawan agar mengunjungi Makam Kyai Ageng Gribig. Dalam konteks pasar 
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wisatawan Kabupaten Klaten, jumlah pengunjung yang datang ke Makam Kyai 
Ageng Gribig memang masih kalah apabila dibandingkan dengan jumlah 
pengunjung ke obyek dan daya tarik wisata (ODTW) lainnya di Kabupaten Klaten 
yang telah lama dikembangkan. Oleh karena itu Makam Kyai Ageng Gribig perlu 
mendapatkan perhatian karena potensi yang terkandung di dalamnya cukup besar 





































ANALISA POTENSI OBYEK WISATA ZIARAH  
MAKAM KYAI AGENG GRIBIG 
 
A. Sejarah Singkat Kyai Ageng Gribig 
Kyai Ageng Gribig yang bernama asli Wasibagno Timur, merupakan 
keturunan Prabu Brawijaya dari Majapahit. Ia adalah seorang Ulama besar yang 
memperjuangkan Islam di pulau Jawa, tepatnya di desa Krajan, Jatinom, Klaten. 
Dakwah beliau sangatlah mengena pada masyarakat yang pada saat itu masih 
banyak yang memeluk agama Hindu Budha. Syiar beliau tidak hanya di daerah 
Klaten saja, namun menyebar luas sampai daerah Boyolali dan Surakarta. 
Kyai Ageng Gribig sangat pandai dalam strategi dakwah, hingga 
masyarakat yang pada waktu itu masih kental dengan keyakinan pada pohon dan 
batu besar menjadi beriman pada Allah SWT. Keluhuran serta jasa beliau 
senantiasa terkenang dan melekat pada masyarakat, terutama yang tinggal di 
daerah Klaten dan Boyolali. 
Banyak peninggalan-peninggalan beliau yang menjadi bukti sejarah bahwa 
Kyai Ageng Gribig adalah ulama besar yang berhasil dalam dakwahnya. Salah 
satu peninggalannya adalah Masjid Besar Jatinom yang dulu dijadikan pusat 
belajar mengajar, serta tongkat beliau yang sampai sekarang dijadikan sebagai 
tongkat Khotib ketika shalat Jum’ah, serta kolam wudhu yang terletak 50 meter 
dari Masjid. Selain peninggalan yang berupa benda, beliau juga meninggalkan 
tradisi ritual yang disebut perayaan tradisional “Yaqowiyyu”.  
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Hingga saat ini tradisi tersebut tetap berlangsung dan dihadiri oleh puluhan 
ribu orang yang sebagian besar datang dari berbagai wilayah di Jawa Tengah dan 
DIY. Kedatangan mereka pada acara tersebut biasanya diiringi dengan harapan 
agar mendapat apem (sejenis kue panggang terbuat dari tepung beras dan rasanya 
manis) yang konon memiliki berkah kekuatan supranatural tertentu. Biasanya kue 
apem tersebut disimpan atau ditanam di kebun agar tanahnya subur dan dapat 
ditanami segala macam tanaman.  
Perayaan “Yaqowiyu” pertama kali dilakukan Kyai Ageng Gribig pada 
hari Jumat bertepatan tanggal 15 Sapar, sebagai ungkapan rasa syukur atas 
pemberian nikmat Allah SWT. Rasa syukur itu diungkapkan dalam pujian-pujian, 
berupa kalimat dalam bahasa Arab “Yaqowiyyu”, yang artinya “Allah Yang Maha 
Perkasa (Kuat)”. Kalimat itu dilafalkan berkali-kali. Akhirnya masyarakat 
menamai prosesi adat itu sebagai “Yaqowiyyu”. “Yaqowiyyu” merupakan wujud 
sedekah berupa makanan kepada masyarakat luas. 
Konon Kyai Ageng Gribig bersama Sultan Agung sering shalat Tarawih 
dan Jumat di Makkah. Suatu hari, sepulang dari Tanah Suci, mereka membawa 
oleh-oleh tiga buah apem. Tapi, karena jumlah muridnya sangat banyak, maka 
tiga apem tersebut dicampurkan dalam apem yang dibuat sendiri untuk dibagikan 
sebagai oleh-oleh. Meskipun berkali-kali ditambah bahannya, akan tetapi jumlah 
apem itu tetap belum mencukupi jumlah para murid-muridnya. Akhirnya Kyai 
Ageng Gribig memutuskan untuk menyebar apem itu seusai shalat Jumat di depan 
Masjid Besar untuk diperebutkan. Siapa yang mendapatkan apem itu , merekalah 
yang mendapat berkah. 
29 
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Sejak itu, Kyai Ageng Gribig berpesan agar menyisihkan sebagian rezeki 
untuk bersedah dan memberi makan pada orang miskin. Dan pesan itu 
diwujudkan dalam bentuk perayaan “Yaqowiyyu” yang terus berlangsung hingga 
sekarang. Meskipun beliau wafat, tradisi “Yaqowiyyu” masih tetap dilaksanakan. 
Bahkan dari tahun ke tahun, pengunjung yang datang dalam ritual tersebut 
semakin banyak. Karena halaman Masjid Besar Jatinom tidak dapat menampung 
pengunjung, maka beberapa tahun terakhir ini pemerintah setempat mengalihkan 
tempat perayaan ke pinggiran sungai yang terdapat kolam. Kolam itulah yang 
konon adalah tempat wudhu Kyai Ageng Gribig beserta para muridnya yang 
berjarak 50 meter dari Masjid. 
Satu minggu sebelum perayaan “Yaqowiyyu” dibuka secara resmi, 
wilayah Jatinom memang tampak ramai oleh orang-orang yang khusus datang 
untuk menyaksikan rangkaian perayaan tradisional yang sudah berlangsung turun 
temurun itu. Diantara mata acara yang digelar adalah bursa benda seni, pasar 
malam, pengajian akbar dan berbagai pertunjukan lainnya. Puncak datangnya para 
pengunjung baik dari Klaten maupun dari luar kota adalah satu hari sebelum acara 
penyebaran apem yang biasanya dilaksanakan pada tanggal 14 Sapar pukul 09.00 
WIB. Mereka datang sehari sebelumnya, dan menginap di rumah-rumah 
penduduk di sekitar masjid. Tujuan mereka sama, melihat perayaan tradisi 
tersebut dan syukur-syukur bisa merebut apem. 
Acara penyebaran apem diawali dengan pembacaan tahlil dan doa serta 
acara ritual lainnya. Panitia menyediakan dua menara beton setinggi 4 meter luas 
2 x 2 meter persegi sebagai pusat penyebaran apem. Sebanyak 10 orang di 
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masing-masing menara yang mengenakan kaos putih ditugaskan melemparkan 
apem ke tengah-tengah kerumunan pengunjung.  
Orang-orang mengacung-acungkan tangan kearah menara agar tempat 
mereka berdiri dilempari apem. Dan, begitu apem jatuh kearah mereka, tanpa 
sungkan-sungkan mereka saling dorong dan berebutan untuk mendapatkannya. 
Seringkali apem yang semula utuh itu lantas hancur karena menjadi bahan 
rebutan. Ada pula yang menggunakan jarring yang diberi galah untuk menangkap 
apem yang berhamburan. Apem yang disebar dalam perayaan tersebut sampai saat 
ini seberat 3 ton.  
Begitulah tradisi perayaan “Yaqowiyyu” yang digagas Kyai Ageng Gribig, 
yang sampai saat ini masih diyakini oleh masyarakat setempat serta yang datang 
dari luar kota, sebagai perayaan yang mendatangkan berkah bagi kehidupan 
mereka. Sampai beliau wafat dan di makamkan di dekat Masjid Besar, tradisi 
tersebut masih dilaksanakan oleh masyarakat sekitar Komplek Makam Kyai 
Ageng Gribig. (Sumber : almihrab.com) 
 
B. Tata Krama dan Tata Tertib Pengunjung dan Peziarah 
1. Kewajiban Bagi Pengunjung dan Peziarah yaitu : 
a. Menjaga kesopanan, ketenangan, kekhusyukan dan kekhidmatan di 
lingkungan makam. 
b. Berziarah/bertamu selama 1 X 24 jam atau lebih, wajib lapor kepada 
P3KAG Jatinom. 
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c. Menunjukkan surat-surat yang sah dan dapat dipertanggung jawabkan 
bagi laki dan perempuan atau yang bersuami istri. 
d. Menjaga kemanan, ketertiban, kebersihan, kerapian dan keindahan 
lingkungan makam. 
e. Membayar dan atau membeli karcis tanda masuk sebesar RP. 750,- 
(tujuh ratus lima puluh rupiah) per orang 1X masuk (sesuai Perda No. 
20 tahun 2002) 
f. Memberikan infaq kepada P3KAG Jatinom untuk kepentingan 
operasional harian dan untuk pengembangan. 
g. Berpakaian bersih/suci, rapi dan sopan. 
h. Berhati-hati dan menjaga diri dari keadaan yang membahayakan diri 
sendiri atau orang lain. 
i. Bersedia antri dan bergantian, apabila kondisi di dalam makam/tempat 
tidak dapat mencukupi/menampung pengunjung dan peziarah. 
j. Menaati dan melaksanakan ketentuan P3KAG Jatinom dan adab 
berziarah kubur. 
2. Larangan Bagi Pengunjung dan Peziarah yaitu : 
a. Dzikir, Tahlil, dan atau membaca Al Qur’an/Yaasin di dalam kanthil 
makam. 
b. Makan, minum dan merokok di dalam lingkungan makam utama. 
c. Membuat ketidak nyamanan orang lain, tidur/tiduran di dalam makam 
utama. 
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d. Membakar dhupa, kemenyan, dan sejenisnya di dalam lingkungan 
makam utama. 
e. Membawa, menyimpan, menggunakan dan atau mengedarkan obat-
obatan, zat adiktif dan sejenisnya di lingkungan dan di luar makam. 
f. Melakukan kegiatan pelecehan seksual/porno. 
g. Mengambil, memiliki barang-barang inventaris milik makam dan milik 
P3KAG Jatinom. 
h. Mengotori/corat-coret/melakukan tidak sepantasnya, merusak sarana 
dan prasarana makam dan milik P3KAG Jatinom. 
i. Mengaktifkan/menggunakan alat komunikasi/hand phone dan 
sejenisnya di dalam lingkungan makam utama. 
j. Mambuang sampah/kotoran tidak pada tempatnya. (Sumber P3KAG 
Jatinom) 
C. Analisa Obyek Wisata Makam Kyai Ageng Gribig Berdasarkan 
Konsep 4A 
Secara umum pariwisata di Makam Kyai Ageng Gribig pada saat ini 
belum dikembangkan secara optimal. Kawasan tersebut pada dasarnya memiliki 
potensi sumber daya alam maupun budaya yang dapat dikembangkan sebagai 
atraksi (obyek dan daya tarik wisata). Namun demikian pada saat ini terjadi 
penurunan kualitas lingkungan fisik maupun sosial dan budaya di kawasan 
tersebut. 
Untuk mendeskripsikan rona awal Makam Kyai Ageng Gribig secara lebih 
lengkap digunakan pendekatan 4A dan analisis pasar secara sederhana agar dapat 
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memudahkan analisis mengenai kawasan tersebut. Pendekatan 4A terdiri atas 4 
komponen, yakni Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas, dan Aktivitas. 
1. Atraksi  
Atraksi adalah daya tarik yang dapat mengundang wisatawan untuk 
mengunjungi sebuah lokasi atau obyek wisata. Atraksi wisata yang 
dominan di Makam Kyai Ageng Gribig merupakan potensi alam goad 
an sendang di kawasan tersebut. Makam Kyai Ageng Gribig pada saat 
ini belum seluruhnya dikembangkan dan dikelola secara professional 
sebagai kawasan wisata. Kondisi lingkungan di sekitar Makam Kyai 
Ageng Gribig dalam beberapa tahun terakhir telah mengalami 
penurunan. 
Makam Kyai Ageng Gribig sebagai salah satu potensi wisata di 
Kabupaten Klaten mempunyai kekhasan daya tarik wisata (attractions) 
yang tidak dijumpai di obyek wisata yang terdapat di daerah lain. Hal 
ini disebabkan oleh latar belakang sejarah yang dimiliki oleh Kyai 
Ageng Gribig dan sumber daya  disekitarnya seperti Gua Suran, 
Sendang Plampeyan, dan Sendang Suran.  
Kekhasan obyek wisata ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel V. Identifikasi Potensi Kawasan Makam Kyai Ageng Gribig 
No  Nama Obyek Daya Tarik Wisata 
1 Komplek Makam Kyai 
Ageng Gribig 
Komplek Makam Kyai Ageng Gribig cukup menarik 
untuk dikembangkan menjadi obyek wisata sejarah, 
budaya, dan alam. Karena di samping ornamen dan 
bentuk makam yang khas cerminan peninggalan Islam 
awal di Jawa, di kawasan sekitar makam tersedia lahan 
yang luas untuk dikembangkan menjadi kawasan 
wisata alam. Pada hari-hari tertentu makam ini ramai 
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dikunjungi oleh warga yang datang dari berbagai 
daerah  untuk nenepi atau tirakatan. 
2 Masjid Besar Jatinom Masjid Besar Jatinom yang letaknya menyatu dengan 
komplek makam merupakan bangunan masjid yang 
dipercaya dibangun atas prakarsa dari Sultan Agung. 
Masjid ini hingga sekarang masih digunakan oleh 
masyarakat untuk aktivitas peribadatan. 
3 Masjid Alit Jatinom Masjid Alit oleh masyarakat Jatinom dipercaya sebagai 
masjid pertama yang dibangun  oleh Kyai Ageng 
Gribig. Meskipun masjid ini sekarang hanya digunakan 
untuk kegiatan ibadah sholat lima waktu, namun 
terlihat arsitekturnya masih mencerminkan peninggalan 
arsitektur awal Islam di Jawa. 
4 Gua Suran Gua Suran meupakan sebuah gua yang dipercaya oleh 
masyarakat sebagai tempat Kyai Ageng Gribig bertapa 
atau nenepi serta tempat memberikan pelajaran olah 
kanoragan kepada Sultan Agung. 
5 Sendang Suran Sebuah mata air di dekat Gua Suran dan Masji Fatah 
yang dipercaya memiliki hubungan dengan Masjid Alit. 
6 Lapangan/Oro-oro  
(Oro-oro Plampeyan) 
Lapangan/Oro-oro Plampeyan merupakan tanah lapang 
yang terletak di pinggir sungai dekat Sendang 
Plampeyan. Lapangan ini digunakan untuk acara 
Upacara Tradisional Yaqowiyyu untuk menyebarkan 
apem kepada para pengunjung yang ngalap berkah. 
7 Sendang Plampeyan Sebuah mata air yang terletak di pinggir sungai yang 
dipercaya oleh masyarakat sebagai tempat Kyai Ageng 
Grbig berwudhu/membersihkan diri. Hingga kini 
sendang ini dipercaya memiliki tuah tersendiri. 
8 Komplek Perkampungan Komplek perkampungan di sepanjang jalan menuju 
komplek makam mempunyai ciri perkampungan santri, 
sehingga memiliki daya tarik tersendiri. 
9 Sendang Jetis Sendang yang berair jernih dan tidak pernah kering 
meskipun musim kemarau di komplek makam yang 
memiliki kaitan dengan legenda Kyai Ageng Gribig 
10 Sungai Jatinom Sungai Jatinom dapat dikembangkan sebagai tempat 
santai dengan suasana sungai pegunungan yang berair 
jernih. 
11 Upacara Yaqowiyyu Upacara tradisional yang dilaksanakan setiap bulan 
Sapar (hitungan bulan Jawa). Upacara ini memiliki 
atraksi utama yaitu penyebaran kue apem (kue 
tradisional Jawa)  
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten 
2. Aksesibilitas 
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Aksesibilitas adalah keterjangkauan suatu daerah tujuan wisata 
atau sebuah obyek wisata baik secara fisik maupun sosial. 
Aksesibilitas fisik pada umumnya terdiri atas jalan, jembatan dan 
signage yang berupa  tanda peunujuk arah (sign board) atau RPPJ 
(Rambu Pendahulu Pengarah Jurusan) dan RPJ (Rambu Petunjuk 
Jurusan). Aksesibilitas sosial adalah penerimaan masyarakat setempat 
(local community acceptance) terhadap pembangunan pariwisata di 
daerah mereka. Dalam hal aksesibilitas fisik, khususnya jalan, menuju 
Makam Kyai Ageng Gribig sudah cukup baik. Kondisi jalan sebagian 
besar sudah beraspal meskipun kondisi jalan perlu dipelihara dan 
diperbaiki secara terus menerus. 
Komponen aksesibilitas fisik lainnya di Makam Kyai Ageng 
Gribig seperti papan penunjuk belum memadai. Sedangkan aksesibiltas 
sosial berupa penerimaan masyarakat terhadap program 
pengembangan pariwisata di wilayah mereka sudah cukup baik namun 
perlu ditingkatkan. 
3. Amenitas 
Amenitas terdiri atas akomodasi, layanan boga (makanan dan 
minuman), layanan telekomunikasi, layanan perbankan, layanan 
pemanduan (guiding and interpretation) dan sejenisnya. Pada saat ini 
sebagian besar komponen amenitas tersebut belum tersedia secara 
memadai di Makam Kyai Ageng Gribig. 
4. Aktivitas 
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Di satu sisi aktivitas adalah kegiatan yang dapat dilakukan 
wisatawan pada saat berkunjung ke daerah tujuan wisata. Pada saat ini 
kegiatan wisata di Makam Kyai Ageng Gribig masih terbatas, 
mengingat kawasan tersebut memiliki daya tarik khusus yang lebih 
sesuai mengaokomodasi minat khusus pengunjung yang berkaitan 
dengan ziarah. Di sisi lain aktivitas berarti kegiatan ekonomi yang 
dapat dilakukan oleh penduduk setempat dalam memberikan 
jasa/layanan kepada pengunjung/wisatawan sehingga aktivitas tersebut 
dapat memberdayakan perekonomian masyarakat setempat, sedikitnya 
dalam upaya menciptakan penghasilan tambahan (additional income) 
kepada masyarakat di sekitar obyek dan daya tarik wisata. 
 
D. Analisis SWOT 
Analisis terhadap Karakteristik Produk Wisata secara Makro Kawasan 
ODTW Makam Kyai Ageng Gribig dibutuhkan untuk mengetahui tentang 
kekuatan yang dimiliki, kelemahan, peluang, tantangan yang dihadapi dalam 
proses pengembangannya. Berkaitan dengan itu, maka analisis yang dilaksanakan 
akan meliputi analsis ODTW, Fasilitas Penunjang dan Aksesibilitas. 
1. Obyek dan Daya Tarik Wisata 
Kegiatan kepariwisataan di ODTW Makam Kyai Ageng Gribig 
secara signifikan dicirikan oleh karakteristik adanya makam seorang 
tokoh penyebar agama Islam yang dianggap keramat beserta 
peninggalan-peninggalan sejarah dan budayanya. Untuk itu jenis 
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wisata yang dapat dikembangkan di ODTW Makam Kyai Ageng 
Gribig adalah wisata ziarah, sejarah, budaya, dan alam. Secara makro, 
posisi ODTW Makam Kyai Ageng Gribig telah banyak dikenal oleh 
masyarakat, khususnya masyarakat lokal dan regional. Hal ini 
berkaitan dengan adanya Upacara Tradisional Yaqowiyyu (Saparan) 
yang dalam waktu pelaksanaannya mampu menyedot wisatawan dalam 
jumlah besar.  
Upacara Tradisional Yaqowiyyu ini terkait erat dengan tokoh Kyai 
Ageng Gribig. Oleh karena itu ODTW Makam Kyai Ageng Gribig 
memiliki posisi strategis untuk menjadi gerbang promosi dalam 
memperkenalkan obyek-obyek wisata lainnya di Kabupaten Klaten 
serta mengembangkan paket-paket terpadu dengan obyek dan daya 
tarik wisata ziarah lainnya di sekitar daerah Kabupaten Klaten. 
Karakter ODTW Makam Kyai Ageng Gribig cukup kuat dengan 
unsur wisata ziarah, sejarah, dan budaya dapat menjadi magnet yang 
mampu menyerap banyak pasar wisatawan potensial di Kabupaten 
Klaten. Selain itu terdapat juga beberapa kondisi yang dapat dijadikan 
dasar renacana pengembangan ODTW Makam Kyai Ageng Gribig, 
yaitu : 
a. Adanya kebutuhan akan rekreasi ziarah, sejarah, budaya, dan 
alam yang semakin maningkat di kalangan masyarakat. 
b. Perkembangan tren pasar wisata yang mengarah pada rekreasi 
spiritual (spiritual recreation). 
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c. Unsur tradisi dan nilai religius yang dimiliki oleh masyarakat 
sekitar cukup kuat, khusunya tentang kepercayaan tentang 
cerita seputar tokoh Kyai Ageng Gribig beserta benda-benda 
peninggalan dan ajarannya. 
d. Nilai budaya masyarakat yang belum banyak digali (hidden 
value) yang dapat berupa kesenian tradisional, upacara 
tradisional, festival seni, dan sebagainya. 
e. Adanya keinginan dari masyarakat agar ODTW Makam Kyai 
Ageng Gribig dikembangkan menjadi obyek wisata yang 
diminati. 
f. Adanya kepentingan berbagai pihak yang tentunya memerlukan 
suatu manajemen pengelolaan yang terpadu bagi ODTW 
Makam Kyai Ageng Gribig. 
2. Fasilitas Penunjang 
Secara makro fasilitas penunjang wisata di Kabupaten Klaten baru 
terkonsentrasi di ibukota Kabupaten dan beberapa kota kecamatan. 
Untuk fasilitas penunjang wisata di ODTW Makam Kyai Ageng 
Gribig terkonsentrasi di Kota Klaten. Dengan mengacu pada data yang 
ada, ketersediaan fasilitas pendukung di ODTW Makam Kyai Ageng 
Gribig dapat diperoleh gambaran sebagai berikut :  
a. Ketersediaan fasilitas pendukung yang memadai dan lengkap 
pada umumnya terkonsentrasi di pusat kota terdekat, yaitu 
ibukota Kabupaten (Klaten) jarak 10 km. fasilitas ini mencakup 
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akomodasi, restaurant dan rumah makan, supermarket, hiburan 
malam, kafe, gedung bioskop, toko cinderamata, jasa 
telekomunikasi, kesehatan, kemanan, dan jasa keuangan. 
b. Sementara itu untuk kawasan ODTW Makam Kyai Ageng 
Gribig, ketersediaan fasilitas yang mendukung perjalanan 
wisata relatif masih terbatas, namun sudah menunjukkan 
perkembangan yang signifikan. Perkembangan fasilitas ini 
meliputi : moda transportasi yang sangat menunjang (jalur 
Klaten – Jatinom – Boyolali), akomodasi (terdapat 
losmen/penginapan), pasar Jatinom, warung makan, kios atau 
toko kebutuhan sehari-hari, dan wartel (warung 
telekomunikasi). Hanya saja ketersediaan fasilitas ini lebih 
cenderung untuk memenuhi kebutuhan wisatawan lokal dan 
regional. 
3. Aksesibilitas  
Analisis terhadap komponen aksesibilitas dan infrastruktur 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi kondisi ketersediaan dan 
dukungan aksesibilitas dan infrastruktur ke obyek-obyek wisata yang 
ada dan akan menjadi dasar pijakan bagi perumusan kebutuhan 
pengembangannya untuk mendukung kemudahan dan kenyamanan 
kunjungan wisata. Secara keseluruhan aksesibilitas ke kawasan ODTW 
Makam Kyai Ageng Gribig telah memiliki dukungan jaringan jalan 
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yang relatif baik yang berakhir pada jalur jalan arteri Surakarta – 
Boyolali – Semarang.  
Dari data yang tersedia tentang situasi dan kondisi obyektif ODTW 
Makam Kyai Ageng Gribig dapat dianalisis secara makro untuk 
pengembangannya melalui analisis SWOT, seperti nampak di bawah 
ini : 
v STRENGTHS (KEKUATAN) 
a. Obyek Wisata Makam Kyai Ageng Gribig memiliki potensi Wisata 
Sejarah dan Budaya, baik yang berujud bangunan, tempat-tempat 
sakral, cerita sejarah, dan upacara tradisional. 
b. Lingkungan alam yang mendukung letak ODTW Makam Kyai 
Ageng Gribig yang berada di pinggir aliran sungai yang airnya 
mengalir sepanjang waktu memiliki panorama alam pedesaan yang 
menarik. 
c. Lingkungan sosial masyarakatnya cukup mendukung sebagai 
Obyek Wisata Ziarah, karena nilai-nilai kemasyarakatannya 
mencerminkan nilai-nilai Islami. 
d. Areal untuk pengembangan masih cukup luas. 
e. Memiliki potensi sosial budaya tradisional yang kaya, baik 
kesenian, upacara, tradisi, adat istiadat yang unik. 
 
v WEAKNESS (KELEMAHAN)  
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a. Topografi bertingkat (terasering) perlu mendapatkan perhatian 
dalam pengelolaan dan pengembangan kawasan karena dapat 
menyebabkan degradasi lingkungan. 
b. Penataan lingkungan yang kurang memperhatikan sistem 
zoning(zonasi) menyebabkan Obyek Wisata Makam Kyai Ageng 
Gribig kurang tertata. 
c. Belum dimilikinya fasilitas informasi wisata yang lengkap, seperti 
tidak tersedianya story telling menyebabkan wisatawan sulit 
mendapatkan informasi yang menyeluruh tentang Obyek Wisata 
Makam Kyai Ageng Gribig. 
d. Lokasi ODTW PAP Bayanan yang menyatu dengan pemukiman 
penduduk menjadikan obyek wisata ini terasa sempit. 
e. Fasilitas jalan masuk yang kurang memadai (sempit) menjadikan 
ODTW Makam Kyai Ageng Gribig sulit dikunjungi oleh 
wisatawan dalam jumlah besar (menggunakan bus besar). 
f. Terbatasnya fasilitas dan aparat keamanan, terutama saat musim 
kunjungan. 
g. Sarana dan prasarana penunjang yang kurang menjadikan tingkat 
kenyamanan pengunjung menjadi berkurang. 
h. Mamajemen pengelolaan yang belum optimal menjadikan ODTW 
Makam Kyai Ageng Gribig kurang tertata. 
i. Munculnya kesan masyarakat bahwa ODTW Makam Kyai Ageng 
Gribig pemanfaatannya sebagai daerah wisata sudah menyimpang 
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dari nilai-nilai yang dipercaya oleh masyarakat (menyimpang dari 
ajaran agama Islam). 
 
v OPPORTUNITY (PELUANG) 
a. Peluang pengembangan wisata berbasis Ziarah cukup besar, karena 
semakin berkembangnya tradisi wisata ziarah dikalangan umat 
Islam.   
b. Peluang pengembangan produk wisata sejarah dan budaya cukup 
terbuka mengingat banyaknya cerita rakyat yang berkaitan dengan 
tokoh Kyai Ageng Gribig dan juga benda-benda peninggalannya. 
c. Peluang pengembangan wisata pendidikan, seperti penelitian 
tentang cerita rakyat, arsitektur tradisional, dan tradisi masyarakat. 
d. Peluang pengembangan wisata minat khusus, wisata outbond 
(alam). 
e. Peluang pengembangan atraksi wisata budaya denngan 
memanfaatkan seni dan tradisi masyarakat sekitar. 
 
v THREAT  (ANCAMAN) 
a. Kualitas dan kemampuan pengelola wisata masih rendah. 
b. Partisipasi masyarakat belum mencerminkan dukungan terhadap 
pengembangan obyek. 
c. Kurangnya koordinasi antar stake holder dalam pengelolaan tempat 
wisata. 
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d. Adanya obyek wisata sejenis yang letaknya lebih mudah 













































PENGEMBANGAN OBYEK WISATA ZIARAH 
MAKAM KYAI AGENG GRIBIG 
 
A. Konsep dan Strategi Pengembangan 
Konsep pengembangan kawasan Makam Kyai Ageng Gribig diarahkan 
pada pengembangan fisik dan non fisik. Untuk pengembangan fisik akan 
dilakukan beberapa kegiatan pembangunan untuk memperbaiki kawasan tersebut. 
Beberapa hal yang direncanakan akan dibangun adalah pintu gerbang kawasan 
Makam Kyai Ageng Gribig, lokasi parker permanen untuk kendaraan roda dua 
dan roda empat, jembatan penyeberangan untuk pengunjung, talut sungai, talut 
terasering, sarana MCK, akses menuju goa-goa dan sendang yang terdapat di 
kawasan Makam Kyai Ageng Gribig, camping ground dan papan penunjuk arah.  
Pengembangan non fisik akan diarahkan pada upaya melakukan penguatan 
penerimaan masyarakat setempat terhadap rencana pengembangan kawasan 
Makam Kyai Ageng Gribig, penguatan kelembagaan, pengembangan sumber daya 
manusia sebagai tuan rumah yang memberikan layanan atau service kepada 
pengunjung serta penguatan masyarakat agar mampu berperan dalam setiap 
tahapan pembangunan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, 
pengawasan atau pemantauan dan evaluasi terhadap pengembangan kawasan 
Makam Kyai Ageng Gribig ini. Karena pada dasarnya masyarakat setempat itulah 
yang menjadi owner sehingga mereka harus memiliki sense of belonging terhadap 





B. Pengembangan Fisik Kawasan Makam Kyai Ageng Gribig 
1. Pembangunan Jembatan 
Pembangunan jembatan untuk pengunjung (pejalan kaki) yang akan 
dilaksanakan di kawasan Makam Kyai Ageng Gribig adalah jembatan 
permanen yang akan diberi pembatas sehingga dapat digunakan dua arah, 
yakni untuk pengunjung yang akan masuk menuju kawasan Makam Kyai 
Ageng Gribig dan pengunjung yang akan meninggalkan kawasan Makam 
Kyai Ageng Gribig. Jembatan akan diletakkan di dekat Masjid Fatah dimana 
di dekatnya terdapat Goa Suran dan Sendang Suran yang dalam ritual ziarah 
digunakan untuk melakukan sesuci atau membersihkan diri terlebih dahulu 
dan kemudian sholat di Masjid Fatah untuk melanjutkan perjalanan menuju 
Masjid Alit yang diyakini sebagai tempat tinggal Kyai Ageng Gribig pada 
jaman dulu.  
Menurut rencana lokasi jembatan akan dibangun di dekat Masjid Fatah 
kawasan Makam Kyai Ageng Gribig yang menghubungkan dua desa yakni 
Desa Gedaren dan Kelurahan Jatinom. Jembatan hanya boleh dilalui oleh 
pengunjung yang berjalan kaki, sedangkan kendaraan roda dua maupun roda 
empat yang membawa pengunjung harus diparkir di Desa Gedaren. 
Pengalihan akses yang mengharuskan dibuatnya jembatan ini telah disetujui 
oleh masyarakat kedua dua desa melalui suatu forum diskusi kelompok terarah 
yang dihadiri oleh perwakilan masyarakat dari dua desa. 
2. Pembangunan Area Parkir 
45 
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Area parkir untuk kendaraan pengunjung, baik roda dua maupun roda 
empat, direncanakan merupakan lokasi parkir permanen dan akan diletakkan 
di wilayah Desa Gedaren diatas tanah kas desa yang terletak di Dusun 
Protosari. Luas area parkir diperkirakan dapat menampung ratusan kendaraan. 
Akses masuk menuju area parker adalah dari perempatan Desa Bonyokan dan 
akan diberlakukan jalur satu arah mengingat kondisi jalan yang sempit 
meskipun jalan telah beraspal dan cukup layak untuk dilalui kendaraan roda 
dua dan roda empat. Jalur keluar akan diarahkan memutar Desa Gedaren 
sehingga tidak terjadi jalur dua arah di wilayah Kelurahan Jatinom (daerah 
Kota Kecamatan) karena pengunjung yang berjalan kaki di daerah tersebut 
sangat banyak disamping juga banyaknya pedagang kaki lima yang berderet di 
sepanjang jalan di daerah Kota Kecamatan Jatinom.   
3. Pembangunan Talut Terasering di atas Sendang Plampeyan 
Pembangunan talut secara terasering akan difungsikan sebagai pengaman 
lahan yang memiliki derajat kemiringan yang cukup tajam agar tidak mudah 
longsor. Namum talut terasering juga akan berfungsi untuk menampung para 
pengunjung dan dapat digunakan sebagai tempat duduk ketika menyaksikan 
peristiwa penyebaran kue apem di lapangan/Oro-oro Plampeyan pada 
perayaan/upacara tradisional Yaqowiyyu. Dengan dibangunnya talut 
terasering tersebut diharapkan pengunjung dapat merasa lebih nyaman, lebih 
aman, tidak berdesak-desakan ketika menunggu acara penyebaran kue apem. 
Menurut rencana talut terasering ini akan diletakkan di atas Sendang 
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Plampeyan, di sebelah kanan pintu akses dari Masjid Besar/Makam Kyai 
Ageng Gribig menuju ke lapangan/Oro-oro Plampeyan.  
4. Pembangunan Talut Sungai 
Talut sungai yang akan dibangun dimaksudkan berfungsi sebagai 
pengaman sungai dari kelongsoran yang diakibatkan naiknya permukaan air 
pada musim hujan. Meskipun pada musim kemarau air sungai tidak melimpah, 
namun mengingat kondisi sekarang banyak terjadi penebangan pohon, maka 
untuk mengantisipasi hal tersebut perlu dibangun talut sungai di kawasan 
Makam Kyai Ageng Gribig. Rencana pembangunan talut sungai adalah di 
sekitar lokasi Sendang Plampeyan sampai dengan daerah di sekitar Masjid 
Fatah (Sendang Suran) yang di atasnya kelak dibangun jembatan untuk lalu 
lintas para pengunjung. 
5. Pembangunan Pintu Gerbang Kawasan 
Sebagai penanda masuk suatu kawasan perlu dibangun pintu gerbang yang 
representatif sehingga dapat membantu memperkuat citra atau image kawasan. 
Pembangunan pintu gerbang direncanakan sesuai dengan karakteristik Makam 
Kyai Ageng Gribig yang bernuansa Islami. Lokasi pintu gerbang menurut 
rencana akan diletakkan di dekat area parker di Desa Gedaren. Di samping 
pintu gerbang masuk juga akan dibangun pintu keluar dari area parker untuk 
mengurangi keruwetan kendaraan sehingga kendaraan dapat berjalanan satu 
arah dengan nayamn dan leluasa. Pintu keluar menurut rencana akan 
diletakkan di wilayah Desa Cawan. 
6. Pembangunan Area Camping Ground 
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Pembangunan area camping ground direncanakan berada di lapangan 
dekat Sendang Plampeyan. Area camping ground diperuntukkan bagi 
kelompok siswa dalam skala kecil mengingat luas lokasi sangat terbatas. 
Pembangunan area camping ground ini didasarkan atas alasan bahwa kawasan 
Makam Kyai Ageng Girbig memiliki potensi yang lain selain potensi wisata 
ziarah, yakni potensi wisata alam dengan kegiatan outbond dengan nuansa 
pedesaan yang dikombinasikan dengan kegiatan pendidikan sejarah dan 
kegiatan ziarah. Namun demikian kegiatan camping dan outbond harus 
dikoordinasikan dengan pengelola kawasan Makam Kyai Ageng Gribig. 
7. Pembangunan akses antar gua dan sendang yang terdapat di Kawasan Makam 
Kyai Ageng Gribig untuk pengembangan wisata outbond 
Rencana pembangunan akses dari goa ke goad an dari sendang ke sendang 
yang terdapat di kawasan Makam Kyai Ageng Gribig dimaksudkan untuk 
meberikan kemudahan kepada para pengunjung yang melakukan kegiatan 
wisata pedesaan dan outbond. Di samping itu akses dari lokasi Makam Kyai 
Ageng Gribig menuju Sendang Plampeyan yang sekarang sudah ada perlu 
diperbaiki dari segi keamanan, kenyamanan, dan keindahannya. 
8. Pembangunan MCK 
Pembangunan MCK direncanakan di dua lokasi. Lokasi pertama untuk 
MCK akan diletakkan di lapangan Plampeyan dengan jumlah yang lebih 
banyak dari yang sudah ada sekarang (dua buah) yang sudah rusak dan tidak 
dapat difungsikan. Lokasi ke dua direncanakan dibangun di dekat Masjid 
Fatah (Sendang Suran) untuk dapat menampung pengunjung lebih banyak. 
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Pengunjung juga berdatangan dari arah Desa Gedaren. Pmbangunan MCK 
didasarkan pada kebutuhan untuk memberikan layanan berupa sarana kepada 
pengunjung, utamanya pada saat diselenggarakan acara puncak upacara 
tradisional Yaqowiyyu.  
9. Pembangunan Penunjuk Arah (sign board) 
Sign board atau rambu penunjuk arah akan dibangun di beberapa lokasi di 
kawasan Makam Kyai Ageng Gribig. Penunjuk arah dimaksudkan untuk 
memberikan kemudahan kepada pengunjung yang akan mengunjungi lokasi-
lokasi bersejarah maupun lokasi daya tarik alam yang berupa sendang dan goa 
yang terdapat di kawasan Makam Kyai Ageng Gribig. Di antara lokasi yang 
memerlukan tanda penunjuk arah yang representatif tersebut adalah arah 
menuju ke Sendang Plampeyan, Masjid Fatah, Goa Suran, Sendang Suran, 
Goa Belan, Goa Jetis, Sendang Jetis, dan beberapa lokasi lainnya. (Sumber 
Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten)  
 
C. Pengembangan Non Fisik Kawasan Makam Kyai Ageng Gribig 
1. Pengembangan Produk 
Pengembangan produk kepariwisataan di obyek wisata Makam Kyai 
Ageng Gribig merupakan satu kesatuan terpadu dari beberapa potensi wisata, 
baik yang telah ada maupun yang sedang dalam perencanaan, yang secara 
prinsip dapat dikelola secara efektif melalui pengemasan produk yang lebih 
menarik. Oleh karena itu perlu dimunculkan area-area potensial untuk 
menciptakan kombinasi-kombinasi baru produk wisata dengan 
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mengedepankan unsur-unsur khas dalam produk yang direncanakan. Agar 
model pengembangan seperti ini dapat tercapai, maka perlu pengembangan 
secara terencana bagi kawasan-kawasan wisata di sekitarnya secara baik dan 
menyeluruh. 
Produk yang dapat dikembangkan di kawasan Makam Kyai Ageng Gribig 
disamping wisata spiritual atau wisata ziarah, juga dapat dikembangkan jenis 
wisata lain, seperti wisata sejarah dan budaya, wisata alam, dan wisata 
pendidikan. Wisata sejarah dan budaya dapat dikembangkan dengan cara 
memperkenalkan sejarah perjuangan Kyai Ageng Gribig dan juga berbagai 
peninggalannya, baik peninggalan fisik maupun non fisik. Wisata alam dapat 
dikembangkan dengan kegiatan outbond seperti camping di Oro-oro 
Plampeyan, trekking ke sendang dan goa, serta menyusuri sungai Plampeyan. 
Adapun untuk wisata pendidikan dapat dikembangkan melalui even-even 
khusus, seperti acara camping pelajar, pramuka, pemuda, dan sebagainya. 
2. Pengembangan Pasar dan Pemasaran 
Pasar atau wisatawan yang berkunjung ke Makam Kyai Ageng Gribig 
pada saat ini jumlahnya cukup banyak, terutama pada saat diselenggarakan 
upacara tradisional Yaqowiyyu, dimana jumlah kunjungan mencapai puluhan 
ribu orang. Namun demikian dilihat dari sudut realitas pasar, dapat dibedakan 
menjadi pasar aktual dan pasar potensial. 
Pasar aktual obyek wisata Makam Kyai Ageng Gribig adalah wisatawan 
lokal yang memiliki minat pada wisata ziarah (spiritual) dan wisata budaya 
(menyaksikan upacara tradisional Yaqowiyyu). Minat wisatawan lokal pada 
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obyek wisata Makam Kyai Ageng Gribig terutama terkait dengan motivasi 
rekreasi spiritual berbasis pada kegiatan ziarah. Adapun untuk pasar potensial, 
yaitu wisatawan yang tertarik terhadap upacara tradisional Yaqowiyyu dan 
panorama alam pedesaan. Pasar potensial ini juga mencakup mereka yang 
melakukan kunjungan ke obyek-obyek wisata di sekitar Makam Kyai Ageng 
Gribig yang hamper keseluruhannya adalah wisatawan lokal dan regional. 
Agar pasar wisatawan tetap dapat dipertahankan dan ditingkatkan, maka perlu 
adanya strategi, yaitu : 
a. Pengembangan diferensiasi produk dan harga tetap bertumpu pada 
potensi nilai-nilai keagamaan, tradisi, budaya, dan alam pedesaan.  
b. Pemanfaatan teknologi informasi bagi promosi dan sistem 
informasi pariwisata daerah untuk mendukung strategi pemasaran 
yang handal. 
c. Pemeliharaan pasar yang telah ada melalui peningkatan tawaran 
keragaman produk dan layanan wisata. 
d. Pengembangan citra pariwisata obyek wisata Makam Kyai Ageng 
Gribig sebagai upaya implementasi positioning pemasaran 
pariwisata. 
3. Pengembangan SDM 
Pengembangan pariwisata di obyek wisata Makam Kyai Ageng Gribig 
tidak mungkin dapat tercapai tanpa adanya dukungan dari masyarakat sekitar 
obyek, karena mesayarakat sekitar obyek merupakan salah satu subyek dari 
seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan. Hasil yang diharapkan adalah 
 lxviii 
adanya peningkatan pendapatan melalui berbagai peluang usaha dalam 
pelayanan pada wisatawan. Namun sebelumnya semua itu terwujud, maka 
sangat diperlukan adanya kesadaran dari tiap warga masyarakat untuk ikut 
aktif terlibat di dalam program-program yang direncanakan bersama serta 
didukung oleh kemampuan SDM yang memadai. 
Pengembangan SDM dapat dilaksanakan melalui peningkatan 
pengetahuan masyarakat setempat mengenai pariwisata, khususnya pariwisata 
minat khusus, peningkatan sadar wisata dalam memberikan pelayanan kepada 
tamu (wisatawan), serta upaya menciptakan dan menjaga citra positif dari 
kawasan Makam Kyai Ageng Gribig sehingga pengunjung selalu tertarik 
untuk melakukan kunjungan ulang baik dalam bentuk ziarah ke makam 
maupun dalam bentuk mengikuti perayaan/upacara tradisional Yaqowiyyu 
pada bulan Sapar menurut penanggalan/kalender Jawa. 
 
 
Langkah-langkah pengembangan SDM di kawasan ini dapat dilakukan 
dengan strategi : 
a. Sarasehan antara berbagai pihak terkait, seperti instansi pemerintah 
terkait, LSM, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan warga setempat. 
b. Penyuluhan yang dilakukan oleh instansi terkait, Perguruan Tinggi, 
dan LSM. 
 lxix 
c. Pemberitaan melalui berbagai media massa dalam upaya 
menyebarluaskan berbagai informasi terkait dengan pengembangan 
pariwisata. 
4. Pengembangan Kelembagaan 
Pengembangan obyek wisata Makam Kyai Ageng Gribig memiliki tujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama masyarakat di sekitar 
obyek. Agar pembanguna dapat berhasil guna, maka masyarakat sebagai 
subyek (stake holder) harus diikutsertakan, baik dalam perencanaan, 
pelaksanaan, pengelolaan, maupun pengawasan. Untuk mencapai semua 
tujuan ini, maka dalam pengembangan obyek wisata Makam Kyai Ageng 
Gribig perlu disiapkan penataan kelembagaan dan kewenangan yang telah ada 
di kawasan obyek wisata tersebut. Struktur kelembagaan yang akan dibentuk 
di obyek wisata Makam Kyai Ageng Gribig haruslah berdasar pada aspirasi 
dari stakeholder (pemerintah, swasta dan masyarakat) dan juga keterkaitan 
antar stakeholder. 
Dalam kaitannya dengan kawasan Makam Kyai Ageng Gribig, telah 
terdapat beberapa lembaga yang bertujuan mengelola makam dengan baik. 
Lembaga yang sudah ada yaitu PPPKAG/P3KAG (Pengelola Pelestarian 
Peninggalan Kyai Ageng Gribig) serta Kelompok Remaja Masjid. Lemaga 
yang sudah ada tersebut perlu mendapatkan pembinaan dan penguatan 
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih efektif terhadap upaya 
pengembangan kawasan Makam Kyai Ageng Gribig sebagai kawasan wisata 
minat khusus. 
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5. Pengembangan Jejaring dan Kemitraan/Kerjasama 
Dalam rangka mengembangkan kawasan Makam Kyai Ageng Gribig 
diperlukan kerjasama atau kemitraan antara berbagai pihak yang merupakan 
elemen pemangku kepentingan (stakeholder) seperti masyarakat, swasta dan 
pemerintah. Pengembangan kerjasama tersebut sekaligus diarahkan pada 
upaya menciptakan jejaring (network) yang kuat untuk melakukan program 
dan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan kawasan Makam Kyai 
Ageng Gribig. 
Konsep dasar ini menekankan bahwa kepariwisataan kawasan Makam 
Kyai Ageng Gribig secara spasial perlu dikembangkan agar memiliki 
keterkaitan keluar (outward linkage), yaitu mengembangkan jaringan 
katerkaitan dengan wilayah atau daerah tujuan wisata strategis yang di 
sekitarnya. Konsep ini dimaksudkan agar kawasan wisata Makam Kyai Ageng 
Gribig memiliki jaringan akses yang lebih luas. 
Sementara untuk keterkaitan ke dalam (backward linkage), maka 
pengembangan internal kawasan Makam Kyai Ageng Gribig diharapkan 
mampu menghasilkan atraksi-atraksi wisata unggulan yang nantinya dapat 
mendorong pengembangan obyek-obyek wisata lain disekitarnya. (Sumber 
Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten) 
 
D. Hambatan Yang Timbul Dalam Pengembangan 
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  Beberapa hambatan/permasalahan yang terjadi baik pengembangan fisik 
maupun non fisik pada kawasan Makam Kyai Ageng Gribig adalah sebagai 
berikut :  
1. Pengembangan produk, khusunya produk wisata minat khusus yang 
berupa wisata ziarah belum dilakukan secara optimal. 
2. Kualitas lingkungan yang berupa landskap keruangan dan fisik 
lingkungan (komplek yang terdiri atas makam, masjid, goa, sendang, 
sungai, dsb) semakin menurun. 
3. Pengembangan sarana dan prasarana pariwisata termasuk masih 
terbatas. 
4. Kerja sama atau networking antara setiap komponen stakeholder di 
bidang pemasaran, pengembangan dan pengelolaan Makam Kyai 
Ageng Gribig masih terbatas. 
5. Penataan bangunan sekitar kurang sesuai dengan karakteristik obyek 
wisata ziarah dan budaya yang bernuansa pemukiman santri. 
6. Elemen Aksesibilitas Makam Kyai Ageng Gribig masih terbatas. 
7. Akseptibilitas atau penerimaan masyarakat atas inisiatif, fasilitasi dan 

















Berdasarkan pada identifikasi rencana pengembangan serta analisa potensi 
obyek wisata Makam Kyai Ageng Gribig, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
a. Dari segi budaya pengembangan Makam Kyai Ageng Gribig sebagai 
obyek wisata minat khusus berupa wisata ziarah layak dilaksanakan 
mengingat kondisi sosial kemasayarakatan di kawasan Makam Kyai 
Ageng Gribig sangat mendukung rencana pengembangan kawasan 
tersebut menjadi obyek wisata ziarah yang menggarisbawahi upaya 
konservasi makna religus yang dapat menambah iman dan 
meningkatkan moral masyarakat khususnya generasi muda untuk 
mengenal jasa ulama yang telah melakukan syiar agama Islam. 
b. Dari segi fisik, pengembangan Makam Kyai Ageng Gribig sebagai 
obyek wisata ziarah perlu didukung oleh dan peningkatan sarana guna 
meningkatkan kualitas kawasan sebagai obyek wisata yang dapat 
mengakomodasi dan memberikan kepuasan, kenyamanan serta 
keamanan kepada pengunjung, terutama pada saat terjadi puncak 
kunjungan yaitu pada saat penyelenggaraan upacara 
tradisional/perayaan Yaqowiyyu sebagai salah satu karakteristik yang 
unik dari Makam Kyai Ageng Gribig yang dapat mendukung 
57 
 lxxiii 
diversifikasi produk wisata dengan keberadaan cultural event atau 
kegiatan budaya tersebut. 
 
c. Dari segi ekonomi pengembangan Makam Kyai Ageng Gribig 
layak dilaksanakan mengingat jumlah pengunjung yang cukup 
banyak dari tahun ke tahun. Untuk meningkatkan jumlah 
pengunjung sehingga kelayakan ekonomi dapat terwujud, 
diperlukan adanya upaya promosi yang bertanggung jawab dan 
intensif melalui berbagai media, baik media woprds of mouth 
maupun media resmi. Dengan jumlah pengunjung yang banyak, 
pendapatan ekonomi baik yang diperoleh secara langsung melalui 
ticketing maupun pendapatan yang diperoleh masyarakat dan 
multiplier effect nya akan dapat mencapai break event point (BEP) 
pada waktu yang direncanakan. 
d. Dari segi lingkungan pengembangan kawasan Makam Kyai Ageng 
Gribig sebagai obyek dan daya tarik wisata ziarah layak 
dilaksanakan karena pengembangan kawasan tersebut sekaligus 
dapat mendukung apresiasi lingkungan, baik lingkungan alam 
maupun lingkungan budaya. Setting yang lokasi kawasan Makam 
Kyai Ageng Gribig yang terdapat di lingkungan alam yang asri 
sangat mendukung upaya diversifikasi produk wisata yang berbasis 
lingkungan. Latar belakang budaya yang berupa upacara 
tradisional Yaqowiyyu mendukung kelayakan kawasan ini untuk 







Beberapa saran yang direkomendasikan untuk mengembangkan kawasan 
makam Kyai Ageng Gribig sebagai obyek dan daya tarik minat khusus, utamanya 
wisata ziarah, antara lain : 
a. Diperlukan adanya peningkatan sarana di kawasan Makam Kyai 
Ageng Gribig untuk memberikan keleluasaan kepada pengunjung 
untuk melakukan kegiatan wisata ziarah, terutama pada saat-saat 
terjadi puncak kunjungan pada waktu diselenggarakan upacara 
tradisional Yaqowiyyu. 
b. Diperlukan adanya upaya promosi yang bertanggung jawab 
mengingat kawasan Makam Kyai Ageng Gribig memiliki 
karakteristik yang khas sebagai sebuah kawasan sehingga 
perencanaan pengembangan, utamanya pengembangan promosi, 
harus diaksanakan secara cermat dan hati-hati. 
c. Diperlukan upaya untuk meningkatkan elemen Aksesibilitas 
Makam Kyai Ageng Gribig. Sebagai sebuah kawasan yang 
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi daya tarik wisata 
minat khusus, akses menuju Makam Kyai Ageng Gribig masih 
perlu ditingkatkan. Beberapa pintu masuk ke Makam Kyai Ageng 
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Gribig perlu dikembangkan untuk mempermudah akses wisatawan. 
Di samping itu kondisi jalan menuju Makam Kyai Ageng Gribig 
masih harus ditingkatkan khususnya dalam kaitannya dengan lebar 
jalan. 
d. Diperlukan upaya untuk meningkatkan akseptibilitas atau 
penerimaan masyarakat atas pertisipasi pemerintah. Diharapkan 
masyarakat mendukung penuh atas pengambangan Makam Kyai 
Ageng Gribig, dengan menjadikan rumahnya menjadi rumah 
makan atau restoran dan home stay atau penginapan yang bisa 
dipakai untuk menginap beberapa hari. 
e. Diperlukan adanya penguatan mitos tentang upacara tradisional 
Yaqowiyyu, agar para pengunjung yang datang bukan hanya 
sekedar menyaksikan atau merebutkan apem saja tetapi juga 
mengetahui apa tujuan atau manfaat yang didapatkan dalam 
upacara tersebut. 
f. Sarana MCK perlu ditambah dengan kondisi air bersih, agar 
mancukupi bila terjadi kunjungan dalam jumlah banyak. 
g. Perlu dilakukan upaya untuk menjalin kerja sama secara intensif 
dalam bidang promosi dan pemasaran dengan pihak Biro 
Perjalanan Wisata (BPW) baik yang berada di Solo (Surakarta), 
Semarang maupun Yogyakarta dan bahkan kerja sama dengan biro 
perjalanan wisata di daerah propinsi lain seperti Jawa Timur atau 
Bali karena biro perjalanan wisata merupakan ujung tombak 
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Pintu Masuk ke Dalam Area Makam 
 















Jalan Menuju Makam 
 
















Jalan Menuju Makam 
 
















Pintu Masuk Menuju Makam Utama 
 





















Makam Utama  
(Makam Nyai & Kyai Ageng Gribig) 
 



















Makam Nyai Ageng Gribig 
 















Makam Kyai Ageng Gribig 
 















Makam Syekh Ibrahim  
(Kerabat Kyai Ageng Gribig dari Arab) 
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Perayaan Upacara Tradisisonal Yaqowiyyu 
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(Sumber Air Sebagai Tempat Wudhu Kyai Ageng Gribig) 
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